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ABSTRACT

Beef cattle are an important source of meat with high economic value. However, the
high demand for beef in Indonesia is not matched by domestic supply, resulting in continued
dependence on meat imports. One strategy to increase production is through the
extensification of beef cattle farming. A major challenge in this effort is the limited
availability of suitable land. Pesbal mining land has potential as an alternative, although it
presents several constraints, including poor soil fertility, limitedetamn growth and
frequent waterlogging due to reduced soil infiltration capacity. Such conditions create
favorable environments for parasitic helminths, particularly trematodes, whose life cycles are
strongly dependent on water. Helminth infections camificantly reduce cattle body
condition, growth, and productivity. This study aimed to identify helminth eggs in Bali cattle
grazed on posmining land in Jonggon Jaya Village, East Kalimantan. A descriptive
approach with purposive sampling was usedotaltof 47 fecal samples from Bali cattle
with body condition score (BCS) O3 were col |
flotation and sedimentation methods. The results revealed trematode infection prevalence of
19.14%, nematode infection prevade of 17.02%, and mixed infections of both groups at
10.63%. These findings indicate that the prevalense of trematode infection is quite dominant
in Bali cattle in the grazing area. This condition is suspected to be related to the presence of
waterloggingin the post mining land used as pasture. The altered land structure due to coal
mining Irequires an approach to improve groundwater absorption capacity in oder to reduce
waterlogging and, indirectly, to enhance land quality for growing forage vegetatien.
management of anthelmintic administration also needs to be taken into consideration in
preventing and addressing helminth infections in these livestock.
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ABSTRAK

Ternak sapi potong merupakan salah satu sumber utama penghasil daging dengan
nilai ekonomi tinggi. Namun, tingginya permintaan daging sapi di Indonesia masih tidak
sebanding dengan ketersediaan daging di masyard@idisi ini berakibat pada
ketergantungan pada impor daging dari negara &afah satu strategi untuk meningkatkan
produksi adalah melalui ekstensifikasi peternakan sapi pofbaigtangan utama dalam
pelaksanaan ekstensifikasi peternakan sapi potonigha#latersediaan lahan yang sesuai.
Lahan pasca tambang batubara memiliki potensi untuk dimanfatkan sebagai alternatif,
meskipun memiliki karakteristik yang kurang mendukung seperti kondisi tanah yang kurang
nutrisi hingga sulit ditumbuhi vegetasi dan midga terbentuk genangan air akibat
berkurangnya kemampuan tanah dalam menyerap air. Kondisi tersebut dapat menciptakan
lingkungan yang ideal bagi perkembangan cacing parasit seperti trematoda yang banyak
ditemukan pada genangan air. Infeksi cacing atamih#iiasis ini merupakan masalah pada
ternak karena dapat menurunkan produktivitas sapi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis cacing yang menginfeksi sapi bali yang digembalakan di lahan pasca
tambang batubara di Desa Jonggon Jaya, Katemamimur. Penelitian dilakukan secara
deskriptif dengan menggunakan metdeposive samplingSebanyak 47 sampel feses sapi
bali dengarbody condition scor¢ BCS) di bawah tiga (03) diko
2023 dan diperiksa menggunakan metode aplamgmetode sedimentasi. Hasil pemeriksaan
menunjukan prevalensi infeksi trematoda sebesar 19,14%, sedangkan infeksi nematoda
selesar 17,02%, dan infeksi dengan kombinasi keduanya sebesar 10,63%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa prevalensi infeksi trematodkup dominan pada sapi bali di area
gembala tersebut. Kondisi ini diduga terkait dengan adanya genangan air pada lahan pasca
tambang batubara yang digunakan sebagai lahan penggembalaan. Struktur lahan yang
berubah karena proses penambangan batubararlukamependekatan terkait peningkatan
kemampuan penyerapan air tanah untuk menekan adanya genangan air dan secara tidak
langsung juga meningkatkan kualitas lahan untuk ditanami vegetasi bahan pakan ternak.
Manajemen pemberian obat cacing juga perlu mergadhatian dalam mencegah dan
menangani kondisi kecacingan pada hewan ternak sapi bali.

Katarkata kunci: sapi bali; helminthiasis; lahan patsgabang batubara; telur cacing
gastrointestinal

PENDAHULUAN daging beku sebagai konsumsi masyarakat.
(Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur,
Ternak sapi potong merupakan sal@®©22). Dalam rangka mengurangi pembelian
satu sumber daya penghasil daging yasgpi potong dri luar provinsi, diperlukan
memiliki nilai ekonomitinggi. Sektor peter upaya peningkatan produksi sapi potong
nakan sapi potong memiliki potensi dalafokal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
menghasilkan berbagai macam komoditaglalah manajemen pemeliharaan ekstensif
terutama sebagai bahan makanan berulgggan memanfaatkan lahpascatambang
daging di samping hasil ikutan lainnydatubara (Daret al, 2016).
seperti pupuk kandang, kulit dan tulang Lahan bekas penambangan batabar
(Sudarmono dan Sugeng, 2016). umumnya gersang, cenderung sulit ditum
Provinsi Kaimantan Timur setiap ta buhi oleh vegetasi, dan kurang produktif.
hunnya, baru mampu memproduksi 25% d&wondisi ini dapat diatasi dengan upaya
total kebutuhan daging sapi sebanyak 60.088mulihan lahan, salah satunya upaya rekla
ekor sapi yang digunakan memproduksiasi untuk memperbaiki fungsi tanah
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sehingga mengurangi erosi dan longsor. SLoa Kulu, Kabupaten Kutai Ktanegara,

terjadi hyan, air sulit meresap ke dalarProvinsi Kalimantan Timur (Gambar 1).

tanah atau sebagian besar mengalir Shmpel diambil langsung dari dubur atau

permukaan (Saragiét al.,2019). Genanganrektum sapi bali untuk menrgndari

air yang banyak ditemukan pada lahan bekamstaminasi dari area kandang. Pemeriksaan

tambang meningkatkan risiko ternak terisampel berupa feses sapi segar telah

feksi cacing salah satunya trematoda, karefiakukan di Unit Pelganan Teknis Daerah,

memudahkan pkembangbiakan miracidiumLaboratorium  Kesehatan Hewan dan

pada siput air tawar jenisymnaeasp. (Sis Kesehatan Masyarakat Veteriner, Dinas

wantoet al, 2019). Peternakan, Provinsi Kalimantan Timur.
Kerugian ekonomi akibat infeksHasil pemeriksaan digunakan untuk menilai

endgarasit  gastrointestinal dampaknyd@erajat keparahan helminthiasis berddsar

belum dirasakan secara langsung oleh peteferensi yang disajikan pada Tabel 1

nak karena tidak menimbulkan kematianenurut Jupri dan Jannah (2021).

ternak seaa langsung, tetapi memengaruhi |

asupan nutrisi dan gangguan fisiologi. Kedua

faktor ini dapat berpengaruh terhadap penu

runan antibodi sehingga ternak lebih peka

terhadap infeksi agen penyakit. Jika kondisi

ini berlanjut maka secara ekonomi peternak

mengahmi kerugian sebagai akibat terjadi

penambahan biaya ldan perawatan ternak

yang sakit (Wirawaret al., 2019). Program

pengendalian penyakit cacingan perlu

menjadi perhatian pada sapi potong, unttuk

itu diperlukan manajemen yang baik untuk

menghindari tgadinya resistansi antelmintik

(Winarso, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan peneliti
an deskriptif yaitu observasi langsung- de
ngan mengambil 47 sampadri total 90 sapi
yang digembalakan di lahan pasca tambang
batubara. Sampel feses diambil dari sapi
dengan kriteria  memilikiBody Condition
Score( BCS) di bawah tiga (O 3) atau sapi
dalam keadaan kurus. Pemilihan sampel
dengan BCS O 3 di GambaalTKbndisitahae fenggembbataimsa
keterkaitan antara helminthiasis dan kondBali di lahanpascatambang batulara di Desa
tubuh sapi. Helminthiasi dapat mengaki Jonggon Jay&ecamatan Loa Kulu, Kabupate
batkan gangguan pada metabolisme séutai Kartanegaraprovinsi Kalimantan Timur
kehilangan nafsu makan dan juga anemia, _
yang berkontribusi pada penurunan bobttt dan BahanPemeriksaan Sampel
tubuh (Aragaw dan Tilahun, 2019Peng ~ Peralatan yang digunakan meliputi:
ambilan sampel dilakukan pada bulan Agugontainer 30 mL untuk wadah tinja segar,
tus 2023 di Desa Jonggon Jaydecamata Sarung tanganhand glove), coolbox tim-
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